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Abstract

Study of Preferences and Longevity of Maize Mosaic Virus Vector on Weed for Food Self
Sufficiency Realization In Indonesia. Maize production is hampered by maize mosaic virus

disease caused by Cucumber Mosaic Virus (CMV), Maize Dwarf Mosaic Virus (MDMV) and
Sugarcane Mosaic Virus (SCMV). Virus spread primarily by insect vectors of{com /éaves
aphids, Rhopalosiphum maydis (Fitch). Various species of weeds in fields of com could be
expected to serve as alternate hosts. In order to complete the integrated mosaic virus disease
control prograrms, research o the preference of insect vector of maize mosaic virus in various
species of weed is required. Five dominant weeds gained from vegetation analysis were
randomly arranged in circular fashion inside the nylon mesh cage, and 100 R. maydis adults,
which previously starved for 24 h, were released in the middle arena. The position and number
of R. maydis were recorded 24 h after released and then every 48 h for seven days. Analysis of
variance and DMRT were done on data. Most of R. maydis stayed for feeding on Eleusin indica
(58.47%), significantly different to Digitaria adsendens (29.26%), Cyperus rotundus (14.26%),

Ageratum conyzoides (0%), and Cleome rutidosperom (0 %).

Keywords: Maize Dwarf Mosaic Virus, alternate host, insect vector, R. maydis

PENDAHULUAN

Produksi jagung di Indonesia pada tahun 2011 dengan luas panen 3.869.855 Ha, mencapai

17.230.172 ton (BPPS, 2012). Produktivitasnya baru mencapai 4,45 ton/Ha, lebih rendah dibandingkan
dengan potensi hasilnya yaitu 5,24-6,72 ton/Ha (Girsang, 2009). Salah satu hambatannya adalah serangan
penyakit virus mosaik jagung yang disebabkan antara lain oleh Cucumber Mosaic Virus (CI\/!V)., Malze Dwarf
Mosaic Virus (MDMV), dan Sugarcane Mosaic Virus (SCMV) (Semanggn, 1991 ) Penyaklt ini merupa.kan
penyakit penting dan tersebar luas di daerah pusat pertanaman jagung ql In@onesn‘a. Kehllangap basil akibat
serangan penyakit virus mosaik jagung hingga 62,2% tergaln’fung dari varietas jagung, mu3|m dfzn umur
tanaman pada saat terinfeksi (De Leon, 1998). Penyakit ini juga menyerang tanaman jagung di semua

wilayah tropis di dunia (Teakle & Pritchard 1971, Wakman et al. 2001). _ |
Di lapang penyebaran virus terutama dilakukan secara non-persisten oleh serangga vector aphis

daun jagung, Rhopalosiphum maydis (Fitch), meskipun penularan sgcgra mekar?ik.maupundblljl hdzpzt juga
terjadi (0,05%). Serangga vector lain yang dapat menularkan penyakit VIrus r_nosalk‘JkaQ:]t_J_ng aMa d eeecriacgz
jenis kutu daun yaitu kutu hijau, Schizaphis graminum (R‘?”da"')’ dan aphis perskl 'gali’ i zuks f crialam
(Sulzer) (Semangun, 1991). Mengingat perannya sebagal serangga vektor, r;la |(aks ra et?lré): ; daam
penggulangan SCMV  adalah pengendalian  vektorny2. i o telath t 'lj' :a?;na n?asir?lemahn a
pengendalian tetapi belum nampak keberhasilannya di lapangan. Hal t'erset:u e(?.al e:han  anaman jagur{g
Pemahaman tentang perikehidupan vektornya. Adanya berbagal jenis 9: mae ) Iendaliar? Gii. NOMV. dan
diduga dapat berfungsi sebagai inang alternatif vektor yang luput da"I “ls'f‘ er‘op ra;qn penanggulan’g o pen,yakit
SCMV. Dalam rangka mewujudkan program kedaulatan pangan melalui prog
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- terpadu diperukan pengkajian preferensi dan daya hidup serangga ey
Sy Wiy

mosak jagung pada berbagai jenis guima pertanaman j2gung.
METODE PENELITIAN

peroleh dani lapangan dan dibiakkan pada tanaman jagung. Imago yang 4,
R mayds d . { (2 17 cm, tinggi 12 cm dan @ 25 o

jagung dalam po Peroje,
Jidiakan pucuk dan daun | yang ditanam 99! i
pada ng 100 cm, lebar 100 cm, tinggi 100 cm). Analisis nggi 1g

om) yang ditutup dengan kain kasa (panja ; :
. "Qunm an guima dominan pada tanaman jagung dengan cara mengambil masing_masiﬂg
secara acak pada lima area pertanaman jagung,

fima petak ring sampei (masing-masing 1 m-) ;
nng ( thadap lima gulma dominan dalam tiga katagq ~

Pengujian preferensi R. maydis dilakukan e :
Quima rumputan, berdaun lebar, dan tekian yang tumbuh pada pertnaman jagung. Gulma tersehy s
S sun melingkar secara acak g da

masing ditanam pada pot-pot kecl (@ 5 cm, tinggi 8 cm), dan disusu! _
kurungan kasa (@ 60 cm, tinggi 30 cm), kemudian di tengah lingkaran dilepas R. maydis dewasa sebany

100 skor yang telah dilaparkan selama 24 jam. Diamati jumlah R. maydis yang hinggap pada masing-masing

guima setelah 24 jam. Periakuan diulang 10 kali o ‘
Pengujian daya hidup dilakukan dengan menggunakan jenis gulma dan ditanam pada pot seper

vang digunakan pada uji preferensi. Masing-masing gulma disungkup kurungan kasa (2 10 cm, tinggi 30 om)
dan dilepas R. maydis dewasa sebanyak 100 ekor yang telah dilaparkan selama 24 jam. Diamati jumiah R
maydis yang hidup pada masing-masing gulma setiap 48 jam sampai dengan semua R. maydis di dalamnya

mati. Periakuan diulang 10 kali _
Alanisis varian dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh dari perlakuan pada jenjang

kepercayaan 95%. Apabila ada beda nyata antar perfakuan, dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s muttpie
range test (DMRT) untuk mengetahui perlakuan yang berbeda nyata (Gomez dan Gomez, 1983). Analisis

vanian dan DMRT dilakukan dengan menggunakan program SPSS 10.0.5 (SPSS, 1999).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis vegetasi guima pada lahan pertanaman jagung didapatkan 17 jenis gulma yang terd
dari guima rumputan, gulma berdaun lebar, dan gulma dari golongan tekian (Tabel 1.).

Tabel 1. Hasil analisis vegetasi pada gulma-gulma di area pertanaman jagung

No  Namagulma SDR (%)

1 Cyperus rotundus 10,32 *

2 Digitaria adsendens 1519 *

3 Portulaca oleraceae 5,49

4 Eleusin indica 10.81 *

5 Cleome rutidosperma 8.94 *

5 Boerhavia erecta 2,69

7 Spegelia anthelmia 3,75

8 Ageratum conyzoides 1222 *

9 Euphorbia hirta 3,18

10 Amarantus spinosus 3’52

11 Eragrotis tenela 4’81

12 Oxalls barrelieri 2,67

13 Lindemia ciliate 3.34

14 Phylantus neruri 2'64

15 Fimbristyllis miliacea 330

16 Comelina benghalensis 5'60

17 Dactyloctenium aegyptium 1 '50
Total 99,97

Tanda * merupakan guima dominan yan :
. g selanjutnya akan di = =
menginfestasikan R. maydis. \inya akan dilakukan penelitian deng
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Berdasarkan hasil tersebut diambil lima jenis gulma paling dominan yaitu Eleusin indica dan Digitaria
adsendens dari golongan rumputan, Ageratum conyzoides dari golongan guima berdaun lebar serta Cyperus
rotundus dan Cleome rutidosperom yang termasuk golongan guima tekian dengan nilai SDR berturut-urut
10,81%, .15,19%, 12,22%, 10,32%, dan 8,94% untuk penguijian preferensi serangga R. mayadis. Hasil analisis
tersebut juga menunjukkan bahwa gulma Digitaria adsendens tersebut di lapangan merupakan gulma paling
dominan.

Semua populasi serangga dewasa R. maydis (100 ekor) hinggap dan makan pada daun-daun gulma
yang diujikan (Gambar 1.). Jenis gulma yang paling disukai adalah E. indica, yaitu sebanyak 56,47% populasi
R. maydis, berbeda nyata dengan D. adsenden (29,26%), dan tiga jenis gulma yang lain yaitu C. rotundus
(14,26%), A. conizoides (0,00%),. dan C. rutidosperma (0,00%). Hal ini diduga disebabkan oleh adanya
kesamaan kandungan nutrisi antara gulma dengan tanaman inangnya (jagung) atau oleh karena adanya
kandungan zat tertentu yang merupakan penarik atau stimulus bagi serangga R. maydis untuk hinggap dan
makan. Kandungan tersebut dapat berupa berbagai kandungan senyawa alkohol dan aldehid dari daun yang
bersifat khas dan volatil (menguap) yang digunakan serangga untuk menemukan tanaman inangnya (Visser,
1986). Hasil yang serupa juga didapatkan oleh Sudiono dan Puromo (2008) pada serangga Bemecia tabaci
vektor virus Gemini dan Hardiastono (2001) pada Peanut Stripe Virus (PStV). Virus gemini penyebab penyakit
kuning atau bule pada cabai. Serangga B. fabaci mampu hidup pada tanaman gulma berdaun lebar
Ageratum conyzoides. Gulma tersebut juga dapat berfungsi sebagai sumber inokulum karena dapat tertular
virus Gemini. Sedangkan gulma Amaranthus spinosus, Bidens pilosa, Crotalaria incana, Glycine max dan
Physalis angulata berpotensi sebagai inang alternatif dan sumber inokulum bagi PStV.

= N W b
OOOO%

d d

T T

A. conizoides C.rutidosperma

% R. maydis population

o

E. indica C. rotundus D. adsenden
weeds species

Gambar 1. Preferensi R. maydis pada lima gulma dominan tanaman jagung setelah 24 jam perlakuan dengan
populasi awal penyebaran 50 ekor. Perlakuan yang diikuti huruf sama, tidak berbeda nyata pada

jenjang kepercayaan 95% (P < 0,001)

mampu berkembang biak pada semua jenis gulma dominan pada
tersebut hanya mampu bertahan hidup. Kemampuan populasi
tinggi (21 hari) dibandingkan dengan gulma yang lainnya.
bukan merupakan inangnya tersebut mengindikasikan

adanya nutrisi yang terkandung dalam gulma yang menyerupai kandungan nutrisi tanaman inangf\ya. Namur\
karena diduga gulma tidak mengandung nutrisi esensial untuk menopang kehidupan populasi R. maydis

pada generasi berukutnya, sehingga populasinya mulai menurun pada umur guima 1 5 hari (Gamba'r 2.);
Populasi yang bertahan tersebut dapat menjadi inokulum awal untuk penularan penyakit ke tanaman inang

utamanya yaitu jagung.

Serangga R. maydis ternyata tidak

pertanaman jagung (Gambar 2.). Serangga
untuk bertahan hidup pada gulma E. indica sangat

Kemampuan bertahan hidup pada tanaman yang
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Gambar 2. Populasi dan lama hidup R. maydis pada berbagai jenis guima jagung

erma dan A. conizoides memilih untuk tidak

makan dan hanya hinggap pada sangkar perlakuan. Diduga perilaku tersebut akibat tidak dikenalinya kedua
jenis gulma tersebut oleh R. maydis sebagai tanaman yang dapat dijadikan sumber pakan. Sedangkan
adanya R. maydis yang hinggap pada C. rutidosperma dan A. conizoides dengan populasi sangat rendah,
kemungkinan disebabkan oleh banyaknya air yang terkandung dalam gulma tersebut yang secara struktur

sangat berbeda dengan tanaman inangnya (jagung).
Implikasi dari preferensi dan kemampuan bertahan hidup serangga R. maydis pada beberapa jenis

guima tanaman jagung adalah adanya inang alternatif bagi R. maydis saat tanaman jagung tidak tersedia
sebagi pakan, baik karena tidak ada tanaman atau saat tanaman sedang diperlakukan dengan pestisida.
Keberadaan inang alternatif akan menyebabkan populasi R. maydis tersedia sepanjang musim dan berperan
sebagai populasi awal untuk populasi generasi selanjutnya. Peran R. maydis sebagai vektor virus mosaik
jagung (MDMV) akan juga membuat inokulum penyakit tersebut selalu tersedia sepanjang musim dilapangan.
Hal ini akan semakin mempersulit tindakan pengendalian terhadap penyakit tersebut pada tanaman jagung,
karena penularan penyakit melalui serangga vektor terutama virus mosaik jagung (MDMV) sangat tergantung
pada ketersediaan inokulum penyakit dan serangga vektornya di lapangan (Chen, 1998, Zeyang et al, 19%,

Soleh, 2003).

Sebagian besar populasi R. maydis pada C. rutidosp

KESIMPULAN

Gulma rumputan Eleusin indica paling disukai serangga R. maydis bila dibandingkan dengan guima

tanaman jagung yang lain. R. maydis mampu bertahan hidup lama pada gulma Eleusin indica Gulma tersebut
merupakan inang alternatif bagi serangga R. mayais.
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